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Sikap Remaja Muslim terhadap 1klan dalam Drama Korea
(studi pada Siswa-Siswi SMA Muhammadiyab | dan Madrasah Aliyah
Negeri Godean Yogyakarta terhadap Product Placement Aplikasi LINE

dalam Drama Korea “Man From Another Star”™)

Oleh: Rika Lusti Virga

Abstrack: This research rend to describe the product placement as one of
strategy from marketing either through soap operas or movies. Today, so
many products of Korean culture come lo Indonesia. Whether the fashion
products , automotive, electronic, mobile phone until the Korean food
Through product plucement, all of the product in Kdrama (Korea drama) or
the soap operas from korea. In this research its Man From Another Star,
released in 2014, It has so many brands from Korean products. One of them
ix social media applications called LINE. The brand shown in every scene of
Kdrama. In Indonesic, the big audiens are yowng people (13- 20). From this
fact, researcher has inferest to kmow how the aititude of Moslem youth
toward the product placement advertising of Line applicarion in the drama.
This rescarch wse (lsargitative methods with descriptive survey. Sample
from this rescarch ix sudents from senior high school Mukammadiyah 1
Yogyakarta and MAN Godean | Yogyakarta The results from the research
showed the attitude of the public in obtaining the cognitive component of
atritude is positive results. While affective and conafive components fo
obtain results quite negative altitude.

Keywords: Advertising, Product Placement, Attitude, Young people

A. Pendabuluan

Periklanan merupakan salah satu strategi promosi yang menjadi ujung
tomhak sebush perusshaan yang mempunyai tujuan dalam mendapatkan
laba, memperbesar jumlah penjualan dan memiliki pangsa pasar yang terus
meningkat. Scperti [umgsinya yang selalu mencoba membujuk -para
konsumen untuk membeli merck-merck tertentu alsu mengubah sikap
mereka terhadap produk manpun perusahaan tertentu (Lee & Johnson, 2007:
10). Jadi tidak menghcrankan jika saat ini iklan menjadi idola banyak
perusahaan yang ingin memasarkan produk maupun jasanya.

Periklanan dapat disampaikan mclalui berbaga media. Diantaranya
media cetak media siaran den media alternatif. Pada media cetak. iklan
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sering kita jumpai pada majalah dan surat kabar. Sedangkan pada media
siaran, iklan dapat kita jumpai melalui radio dan televisi. Lain halnya denga
media alternatif, iklan dapat kita jumpai discbush taksi yang dicat atau
ditempelkan foto satu produk lertemtu atan juga bisa kita temukan pada
sebuah balon raksasa yang secara scngaja dibuat persis dengan produk
tertenti

Dari beberapa media terscbut diatas, media siaran kbususnya televisi
menjadi salah satu media favonit masyarakat indonesia. Hal ini tentu saja
tidak lepas dengan kebiasaan menonton masyarakat Indonesia dengan
frekuensi yang tinggi. Namun seiring berjalannya waktu, iklan di televisi
periahan mulai diabaikan audiens. Hal ini discbabkan oleh kejenuhan
audiens yang sangat sering diterpa iklan pada saat menyaksikan program
televisi tertentu. Fasilitas remofe televisi juga menjadi ancaman bagi
periklenan televisi saat ini. Dengan fasilitas tersebut, audiens bisa dengan
sangat mudah mengganti tavangan yang ingin ditontonnya hanya dengan
menekan tombol pada remore. Melihat fakta tersebut- perusahaan saat ini
merasa beriklan di satu televisi saja tidak cukup untuk menjangkau semua
target audiens perusshaan, scrta adanya pertimbangan bahwa konsumen
mengganti saluran televisi pada saat munculnya commercial break atau jeda
iklan (Adiwijava, 2010:3).

Kini perusahaan mulai menggunakan cara lain untuk beriklan dalam
mendekati konsumen guna memasarkan produk atau jasa. Salah sate cara
yang banyak dilakukan oleh perusshdan pada saat sekarang ini adalah
product placement. Seperti yang dikatakan Olney, Holbrook, dan Batra
(1991:448). © Factors in media environmenr which have semt marketers
searching for alternatives to advertising include avoidance of television ads
by zipping and zapping. Audience fragementation due to the proliferation of
cable chanmels, and commercial chater driven by increasing time allocated
fo advertisements and a simullaneous decrease in commercial length”.

Beriklan dengan cara product placement mulai terkenal pada saat Film
Castaway yang dibintangi Tom Hanks. Dalam film tersebut, Hanks berperan
sebagai karyawan Federal Expres yang terdampar di pulan terpencil pada’
saat menjalankan tugasnya mengirim barang. Melihat film tersebut, banyak
yang memberikan tanggapan. Seperti beberapa knitikas film di Amerika
yang mengatakan babhwa seluruh isi film lersebut adalah iklan FedEx
(Monarty, Mitchell & Wells, 2011:339). Kemudian cara beniklan ini juga
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diikuti dalam film James Bond yang berjudul The World Is Not Enough
yang mengiklankan mobil BMW Z28 (Morarty dkk, 2011:339).

Mengikuti trend tersebut, kini Korea Selatan juga memanfaatkan
product placement dalam mengiklankan produknya. Beberapa tahun
belakangan ini Indonesia dikelilingi oleh popularitas budava pop Korca atau
biasa disebut dengan Korean Wave. Akibat hal terscbul perekonomian
Korea Selatan pun mengalami kemajuan yang signifiken. Data terahir
menunjukkan perckonomian Korea Selatan kini terbesar di Asia dan ke -13
di dunia (BBC News. Sowh Korea Profile. Selain itu, pada tahun 2004
ckspor film dan program televisi bersama dengan pariwisata dan produk A-
Pop menghasilkan pendapatan total hampir 1532 miliar. Bahkan menurut
statistik Bank Of Korea dari bidang ekspor budaya dan jasa hiburan, industri
musik K-pop telah menghasilkan US$794 juts when 2011 dan mengalami
peningkatan 25% dari US$637 juta di tahun 2010 seiring K-pop semakin
diminati olch masyarakat internasional.

Perkembangan vang sangat pesat dialami olch industri budaya Korea
Selatan melalui produk tayangan drama televisi. Endless Love merupakan
drama korea pertama vang diputarkan oleh sebuah stasiun Iv nasional di
Indonesia. Drama korea it pun mendapat respon luar biasa dJan
penontonnya di Indonesia. Berkat keberhasilan terscbut, shimya drama
korea lainmys masuk ke Indonesia. Meteor garden dan Jewel In the Palace
merupakan dua dan sekian banyak drama korea yang juga menuai
kesuksesan di Indonesia. .

Product placement sering dilakukan dalam setiap Kdrama
Bermacam-bermacam produk ditammikan. Khu:msr':}'a pada produk yang
berasal dari Korea Selatan. Baik itu produk-produk fashion. otomative,
handphone hingga makanan ash Korea. Hal tersebut kini kembali dilakukan
dalam Kdroma vang berjudul “Who man from another star”™. Drama ini
sangat disukai oleh banyak orang. Hal tersebut dapat dilihat dan rating yang
sclalu tinggi diahir penayangannya Bahkan drama yang seharusnya selesai
dengan 19 episode terpaksa ditambahkan 2 episode lagi alas permintaan
penonton (http://showbiz liputané.com /mead/8 | 8057/nasib-drama-kim-soo- |
hyun-vang-lerns-meraih-rating-tinggi. update tanggal 23 Februsri 2014),

Pada Kdrama tersebut, aplikasi LINE menjadi sponsor utama. LINE
pertama kali dinilis pada Juni 2011 dan mulanya hanya dapat digunakan
pada sistem (08 dan Android. Setelah sukses pada kedua sistem tersebut
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LINE masuk dalam sistem operasi besutan BlackBerry. Kalau pada tahun
2012, LINE resmi meluncurkan aplikasi yang dapal digumakan pada
perangkat Mac dan Windows. Kesuksesan LINE schagai aplikasi penginim
pesan instan terlihat dari pengguna yang mencapai 101 juta di 230 negara di
dunia. Aplikasi LINE menduduki posisi 1 dalam kategon aplikasi gralis di
42 negara, di antaranya Jepeng, Taiwan, Spanvol. Rusia, lonz Kong
Thailand, Singapura, Malavsia, Indonesia, Macau, Swiss, Arab Saudi, Uni
Emirat Arab, dan lain-lain (http:/tekno kompas comiread/201 3/08/21
f1712396/pengguna line indonesia.urutan ke-5. dunia. Diakses pada tanggal
10 Maret 2014).

Melihat fakta inilah ahirnya peneliti tertarik mehhat sikap muhasiswa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta drama korea “Who man from another siar”
terhadap product placement dari aplikasi LINE yang banyak mengisi setiap
scene pada drama tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu Apakah terdapat Kecenderungan sikap siswa-
siswi Madrasah Alivah Negeri Godean dan SMA Muhammadiyah 1
Yopyakarta terthadap product placement aplikasi LINIE dalam Kdrama " Whe
marn from another star™?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Tujuan dalam penelitian imi adalah ingin mengetahm kecenderungar
sikap siswa-siswi Madrasah Aliysh Neperi Godean dan SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakartaa techadap product placement aplikasi LINI
dalam Kdrama *Who man from another siar”

2. Kegunaan
Kegunaan dalam penelitian ini adalah, schagai pemecshan masalal
dalam dunfa periklanan lentang cara baru yang efekuf unmk memasarkas
produk guna menghilangkan kejenuhan dengan iklan televisi yang dialam
masyarakal.
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p. Tinjuan Puestaka
1. Sikap

Menurut Allport dalam buku Tatik Suryani yang berjudul perilaku
konsumen di era internet (2013:120), sikap merupakan suatu predisposisi
vang dipelajari untuk merespon terhadap suatu objek dalam bemtuk rasa
suka alau lidak suka Sikap bersilal predisposisi mengandung arti bahwa
sikap masih merpakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara
tertentu terhadap objck sikap. Sehingga sikap berbeda denpan perilaku.

Terbentuknya sikap tidak terlepas dari pembelajaran yang dilakukan
oleh konsumen. vakni melalui pengamatan, pengalaman, dan kesimpulan
yang dibuat terhadap suatu objek sehingga akan dapat terbenmk sikap.
Sikap memiliki variasi nilai, dimana sikap suka-petral-tidak suka maupun
positif-netral-negatif merupakan nilai sikap.

Senada denpan pernyalaan tersebut. Kotler dan Keller (2009:186),
menguraikan bahwa sikap adalah evaluasi dalam wakiu lama lentang yang
disukai atou tidak disukai seseorang, perasaan emosional. dan
kecenderungan lindakan terhadap beberapa objek. Sikap menempatkan
orang dalam kerangka pemikiran mengenai menyukai (favorable) atau tidak
menyukai (unfavorable) sesuaty, mengenai mendekati atau menjauhi.

Pengertian lain mengenad sikap yang dikemukakan oleh Schiffman
dan Kanuk dalam buku Merek & Psikologi Konsumen (Ferrinadewi,
2008:94), menjelaskan bahwa sikap merupakan respon yang konsisten baik
itu respon positil’ maupun negatif terhadap suatu objek schagm has] dari
proses pembelajaran.

Dari beragam definisi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa sikap
berbeda dengan perilaku, akan tetapi sikap merupakan kecenderungan untuk
berperilaku. Sikap terbentuk dari proses belajar terhadap suam objek yakni
melalui  penpamatan, pengalaman, dan juga evaluasi mengenai objek
tersebut, dimana hasil proses helajar atau evaluasi menghasilkan penilaian
sikap baik positif-negatif maupun suka-tidak suka terhadap objek tersebut.

Beberapa bentuk sikap menurut Kasali dalam Jumal E-Komunikasi
VOL 1. NO.2 Tahun 2013 Universitas Kristen Petra Surabaya, yakm :

1) Sikap Positif

Sikap positil ditandai dengan anggukan kepala awdience ketika
memhbaca pesan yang disampaikan tertawa, tersenyum, kadang-kadang
menggunakar kata setuju, benar dan sebagainya. Siti Paruni dalam
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Psikologi  Sosial (1990:63), menambabkan bahwa sikap positif
menunjukkan atau memperlihatkan menerima, mengakui, menyctujul, serta
melaksanakan norma-norma yang berlaku dimana individu itu berada.

2} Sikap Netral

Orang vang mempunyai sikap netral pads umumnya belum mengenal
betul mengenal permasalahan atan objek sikap (pesan) vang disampaikan
dalam hal im sikap netral ditandal dengan jawaban netral atan ragu-ragu dari
responden.

3) Sikap Negatif

Sikap negatif ditandal dengan menggelengkan kepala ketika audience
membhaca pesan yang disampaikan, fersenyum  sini, dan  kadang
menggunakan kata-kata tidak setuju, membantah dan sebagainya. Dalam hal
i, 51t Partimi dalam Psikologi Sosial (1990:63) juga menambahkan bahwa
sikap negatif menunjukkan sikap penolakan alau tidak menyetujui terhadap
suatu objek sikap.

Sikap jega memiliki beberapa komponen. vaitu kogniaf, afekuif. dan
konalif (Survani, 2003:121. vakni :

'} Komponen Kogmtif

Komponen kognitif merupakan tanggapan kognitif individu mengenai
pengelabuan dan pemikiran ketika mereka membaca, melikat. dan
mendengar pesan yang dikomunikasikan. Komponen kognitif berkenaan
dengan hal-hal yang diketahul individu atau pengalaman individu baik vang
sifatmya langsung ataw tidak langsung dengan objek sikap. Dengan kata lain,
komponen kogmitif dan sikap komsumen dipengaruhi oleh pengalaman,
pengetahuan, pengamatan serta pemshaman yang diperolehnya melalui
objek sikap yang dikomumkasikan.

Asumsinya adalah bahwa pemikiran-pemikiran ini mencerminkan
proses atau rteaksi kognitif penerima dan membantu bentuk akhir
penerimaan alay penolakan terhadap suatu bal yang dikomunikasikan.
Fokus dari komponen kognitif ini terdiri dari beberapa indikator yakni
perhatian (atfention), menyadan (awareness), mengenal (recognition),
mengerti & paham (comprehension), serta mengingat kembali (recall)
(Kriyantono, 2009:357).

2} Komponen Afekuf

Komponen afektif berkenaan dengan perassan, emosi, keinginan dan
kebutuhan konsumen terhadap objek sikap. Komponen afektf ind

(%3 Valume 1, Nomor 1. Desember 2015, A Tabaynn



mempunyai beragam respon ekspresi, mulai dari rasa sangal tdak suka atan
sangal tidak senang hingga sangat suka atau sangat scnang.

Perasaan konsumen terhadap objek sikap sangal dipengaruhi oleh
kognisinya. Perasaan suka-tidak suka semang-tidak senang  banyak
ditentukan oleh keyakinan konsumen, namun belum tentu setisp Konsumen
memiliki kevakinan yang sama skan menunjukkan perasaan yang sama. Hal
ini dischabkan karena masing-masing individu memiliki situasi latar
helakang yang berbeda (Fermnadewi, 2008:98). Rasa senang merupakan hal
yang positif, sedangkan rasa tidak senang merupakan hal yang negatif. Pada
intinya, komponen afekiil ini menunjukkan arah sikap, yakni pesiil dan
nepatif.

Komponen afekif tenliri dari beberapa indikator. antara lain:
perubahan sikap (antitude change), suka [ tidak suka (Tike / diviike). dan
keterlibatan (imvolvement) (Knyantono, 2009:361)

3} Komponen Konatif

Komponen konatil berkenaan d engan predisposisi  aslau
kecenderungan individu (audience) untuk melakukan suaty tindakan dalam
mengikuti objek sikap. Dhalam hal ini. erat kaitannya keyakinan dan rasa
suka pada suatu produk tertentu akan mendorong audience melakukan
tindakan schagai wujud dari kevakinan dan perasaannya (Fempadewi,
2008:98).

Kecenderungan perilaku secara konsisten, selaras dengan kepercayaan
dan perasaan yang membentuk sikap suatu individu Dengan kata lain,
komponen konatif merupakan sebuah respon yang berhubungan dengan
perilaku nyata yang meliputi findakan atau sikap ferhadap iklan.
Kemampuan iklan untuk menciptakan sikap yang mendukung techadap
suatu merk sering bergantung pada sikap audience terhadap iklan terscbut.
Indikator komponen konatif menurut R. Lavidge dan G.A Stemer yang
dikutip olch Wemer J Severin dan James W. Tankard dalam buku Teori
Komumikasi Sefarah, Metode, dan Terapen di dalam Media Massa
(2007:177), adalah tindakan terhadap objck, dimana tindakan terhadap
objek tersebut menurut Saifuddin  Azwar (2002:28) meliputi bentuk
lindakan yang tidak hanya dapat dilihat sccara langsung saja, akan tetapi
meliputi pula bentuk pernyatasn yang atau perkataan yang yang diucapkan
oleh seseorang.
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Sccara rngkss, komponen kognitif merupakan keyakinan dan
pengetahuan terhadap objek, komponen afektil merupakan kesukaan atay
perasaan terhadap suatu objek, sedangkan komponen konatif merupakan
tindakan terhadap objek. Konsistensi antara keyakinan sebagai komponen
kognitif, perasaan schagai komponen afektif, dan kecenderungan perilaku
sebagai komponen konatif seperti itulah menjadi landassn dalam usaha
penyimpulan sikap vang dicerminkan oleh jawaban terhadap skala sikap.
Ketiga komponen sikap ferscbul, yakni kompomen kognitif, komponen
afektif, dan komponen konatif digambarkan dibawah ini.

Gambar 3
Tiga komponen pembentuk sikap

G,
Ny
(oo et (o)

Sumber: (Ferrmadewi. 2008:9)

2. Iklam

Iklan kini menjadi alat pcmasaren yang sangat populer ditengah-
tengah kita. Scbagai salah satn benmk alat pemasarun yang berpola pada
komunikasi non-personal iklan direncanakan dan dibayar oleh suatu pihak
tertentu dengan tujuan mengkomunikasikan produk atau jasa tertentu,
Secara komprchensif iklan didefinisikan schagai semua bentuk aktifitas
untuk menghadirkan dan mempromesikan ide, barang atau jasa secara nomn-
personal yang dibayar oleh sponsor. Secara umum iklan berwujnd penyajian
informasi non-personal tentang suam produk, merck. (ko atau perusahaan
vang dijelaskan dengan kompensasi biaya tertentu.

Dengan kata lain, iklan merupskan suatu proses komunikasi yang
hertajuan unfuk membujuk atau mengiring orang untok mengambil tindakan
vang menguntungkan bagi pihak pembuat iklan (Durianto dkk, 2003: 1),
Sependapat dengan definisi di atas, Moriarty dkk (2011: 9) jugh
mempertegas bahwa iklan juga schagai bentuk komumbkasi berbayar yang
menggunakan media massa dan media interaktif untuk menjangkan audiens:
vang hias dalam rangka menghubungkan sponsor yang jelas dengan pembeli
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(target audience) dan memberikan informasi tenlang produk (barang, jasa,
dan gagasan).

Bentuk penyampaian iklan sangat terganmung dengan media yang
dimmakannya. Salsh satn media yang sangat familiar digunakan ssat ini
yaite televisi. Dengan keunggulannya yang dapal menampilkan iklan baik
secara visnal maurpun audio menjadikan televisi memiliki daya tank sendin.
Gemakin berkembangnya kreatifitas dalam menciptakan iklan  yang
menggunakan lelevisi atau yang sering kita schut iklan lelevisi atau
disingkat TV, iklan kini memanfaatkan peluang [ain dengan pemasangan
iklan dalam bentuk product placement.

3. Product Placement

Product placement merupakan suatu strategi yang dilakukan oleh
banyak perusahaan pengiklan untuk menampilkan produknya dengan kesan
hahwa keberndaan produk tersebut seolah-olah menjadi bagian dari cerita
film dan acara televisi (Belch, 2004: 450). Disisi lain product placement
juga diartikan sebagal penempatan yang dilakukan melalui program media
tertentu yang ditujukan untuk meningkatkan visibilitas sebuah merck atau
produk dan jasa. Penempatan yang dilakukan secara halus dan merupakan
saty kesatuan dari media yang digunakan sehingga diharapkan visibilitas
merek akan terangkat (Avery dan Feramro, 2000: 217). Memmngkatnya
strategi product placement mengindikasikan bahwa pengikian menggunakan
teknik ini untuk mempengaruhi Bramd atfitude konsumen (Avery dan
Ferraro, dalam Panda, 2004: 10). Dari beberapa pernyataan tersebut dapat
dikatakan bahwa product placement merupakan - sualu kegiatan yang
berisjuan untuk berpromosi dengan cara menempatkan secara akiil maupun
pasif atribut produk seperti logo, merek atau nama perusahaan dan sualu
burang atan jasa ke dalam alur cerita film atau acara televisi Lannya.

Menurut Russcl (1998: 357) penggunaan product placement dapat
dikelompokkan ke dalam tiga dimensi. yaitu:

a Dimensi Visual / Fisual Dimension

Discbut juga screen placemeni, yaitu pada saal tampilan produk
muncul di layar dengan beragam lingkatan terganiung dari seberapa sering °
kermmeulan product placement untuk merck tersebut, jumlah tampilan di
layar, bagaimana cara menyorotnya, cara produk ditemnpatkan, kemasan
produk dan sebagainya.
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b. Dimensi Auditon / Auditory Dimension
Disebul juga seript placement, penyebutan suatu merek dalam sebuah
dialog, dimana merek atau kegunasn produk disebutkan dengan tingkatan
yang berbeda-beda, tergantung dari tekanan, ckspresi saat mengucapkan
siapa yang menycbutkan dan cara merek tersebut disebutkan.

¢. Dimenst Plof & Plot Dimension

Mengacu kepada seberapa banvak kontribusi merek tersebut dalam
plot suatu cerita atan bahkan membangun karakter dari pemerannya.

1

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penclitian

Jenis penelitian vang digunakan dalam penelitian ind adalah penelitian
kuantitatil, Metode kuantitatif yang digunakan vakni metode msct survey
deskriptif dimana jenis penelitian survey ini menggambarkan populasi yang
sedang diteliti (Knyvantono, 2009:59). Data yvang dipelajari merupakan data
dari sampel yang diambil dari populasi tersebut schingga diteukan kejadian-
kejadian relatif, distributif dan hubungan antar variabel. sosilogis maupun
psikologis.

2. Populasi dan Sampel Penelitian

a Populasi

Populasi merupakan totalitas dari semua obyek atan individu yang
memmiliki karaktenstik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti atau
keselurnhan objek yvang akan ditelii (Krivantono, 2009:151). Dalam
penchiian i vang akan menjadi populasi yaitu siswa-siswi Madrasah
Aliyah Negeri Godean dan SMA Muhammadivah | Yogvakarta

b. Sampel

Sampel merupakan bagian dan populasi yang diambil melalui cara-
cara tertentu vang juga memiliki karateristik tertentu, jelas dan lengkap yang
dianggap bisa mewakili populasi atau sebagian dar keseluruhan nl:r_i«e,l: atau
fenomena yang akan diamati. Sedangkan menurul Sugiyono (2010:118),
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi
tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel i, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini akan menggunakan Puwrposive Sampling. Pada teknik ini penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu.
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3. Walktu dan Lokasi Penelitian
Penclitian ini dirancang untuk dapat diselesaiken dalam satu semester
atan kurang lebih 6 bulan pada tahun 2015. Harapannya, dengan waktu
yang cukup, kualitas kedalaman penchitian dapal diperoleh. Adapun lokasi
penelitian dilakukan di Madmsah Aliyah Negeri (odean dan SMA
Muhammadiysh 1 Yogyakarta.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis sumber data,
yakni
a) Data Primer
Sumber data ini merupakan sumber pertama dimana sebuah data
dihasilkan. Data primer merupakan data yang diperolch langsung dani
penyebaran  kuesioner kepads siswa-siswi MAN Godean dan SMA
Muhammadiyah | Yogyakarta.
b) Data Sckunder
Sumber dala sekunder merupakan sumber data kedua setelah sumber
data primer, Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data dari buku-buku teks. artikel, jurnal ilmizh, dan intemct yang
berhubungan dengan topik yang dibahas.

5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu metode vang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data Dalam mengumpulkan data sebagai
bahan penulisan, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan
cara kuesioner. Kuesioner merupakan teknik peogumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperanghal pertanyaan atan pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. {Sugivono, 2010:199)

Sehingga pencliti memberikan kuesioner kepada para responden,
dimana kuesioncr tersebul menanyakan beberapa hal sesual dengan data
vang dibutuhkan penchiti.

6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah *
penelitian. Menun Burhan Bungin (2010:79), dalam penelitian kuantitatif
terdapat dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu :

a. Hipotesis Kerja (HF) - Hipotesis alteratif atau kerja.
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b. Hipotesis Nol (H") : Hipotesis statistik atan nol.

Dialam penelitian ini hipotesis yang digunakan peneliti adalah

a. Hipotesis Kerja (1I*) @ terdapat kecenderunpgan sikap positif pada
iklan siswa-siswi MAN Godean dan SMA Muhammadivah 1
Yogyakarta terhadap Product Placement Aplikasi LINE dalam
Drama Korea “Who Man From Another Star”

b. Hipotesis Nol (H?) - tidak terdapat kecenderungan sikap positif pada
iklan siswa-siswi MAN Godean dan SMA Muhammadivah 1
Yogvakarta lethadap Product Placement Aplikasi LINE dalam
Drama Korea “Who Man From Another Star”

7. Uji Validitas dan Realibilitas

a. Lji Validitas

Ui wvaliditas dilakukan untuk mengukur valid tidaknva supatu
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila instrumen pada kuesioner
mampu menFungkapkan sesuatu yvang akan divkur oleh kuesioner terscbut
(Ghozali, 2005:45). Uji validitas akan dilakukan dengan bantuan program
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) version 17.00 for Windows.

Pengugian  wvalidilas dala menggunakan rumus Pearson FProduct
Moment vang mengukur apakah ada pemyataan yang dianggap tidak valid
alau Gidak sesusi dengan pernyalaan lainnya. Uji validitas dilakukan dengan
menghitung nilai korelasi antara masing-masing pemyataan dengan skor
lotal, Inferpretasi data dapat diketahui dengan validitas dan butir-butir yang
dinyatakan dalam perhitungan statistik $P55 dengan melihat hasil corrected
item total correlation. Dengan kelenlwan bahwa suatu bulir pemyataan
dikatakan wvalid apabila nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan r
tabel.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur sualu kuesiomer yang
merupakan indikator dari variabel. Reliabilitas memmjuk pada. suat
pengertian bahwa suatu mstrumen cukup dapal dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instromen tersebul sudah batk. Suatn
kuesioner dikatakan reliabel, jika jawaban responden terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dan wakie ke wakm. Up reliabilitas akan
dilakukan dengan bantuan program SPSS for Windoews wersion [7.00),
Langkah analisis yaitu menggunakan fasilitas SPSS dengan uji statistik
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Cronbarch Alpha = 0,60 {(Ghozali, 2005: 41) Jika milai Cronbarch Aipha
lchih kecil dari 0,6 maka dianggap tidak reliabel, sedangkan lebih besar dari
0.6 maka dianggap reliabel.

8. Metode Analisis Data

a. Skala Pengukuran

Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah skala
[.ikert. Menurut Kriyantono {2009: 134), skala Likert merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur sikap. pendapat, dan persepsl seseorang atau
kelompok orang tentang kejadian atau ocjala sosial. Cara pengukuran adalah
dengan menghadapkan seorang responden dengan sebuah pertanyaan dan
kemudian diminta untuk memberikan jawaban dari lima pilihan jawaban,
dimana masing-masing jawaban memiliki nilai vang berbeda. Dalam
penelilian ini digunakan pertanyaan jertutup dengan rentang skala penilaian,
waiku -

-

- Sangat Tidak Setuju 1
- Tidak Setuju 2
Metral =3
- Setuju 4
Sangat Setuju 5

b. Analisis Tabulasi Sederhana
Dalam analisis tabulasi sederhana, data yang diperoleh diolah ke
bentuk prosepiase dengan murmus ©

P- £ = 100%;
Lfi

Kelerangan -
P = persentase responden yang memilih kategon tertentu
fi = jumlah responden yang memilih kategon tertentu
¥fi = banyaknya jumlah responden
¢. Skor Rata-rala 2
Skor jawaban responden dari pertanyaan vang dibenkan, diberikan
bobat. Cara menghitung skor adalah dengan menjumlahkan seluruh hasil
kali nilai masing-masing bobotmya dibagi dengan jumlah total frekuensi.
Rumus penghitungnya yakm :
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Lff.owi

If

Keterangan :

x = rata-tala berbobot

i = Irekuensi

wi = bobot

Setelah itu digunakan rentang skala penilaian untuk menentukar

posisi tanggapan responden dengan menggunakan nilai skor setiap variabel.
Bobot alternatif jawaban yang terhentuk dari teknik skala peringkat terdin
dari kisaran antara 1 sampai 5 vang menggambarkan posisi vang sangat
negatif ke posisi vang positif. Selanjutnya dihitung rentang skala dengan
rumus sebagal benkut ;

2 R (hobort
M
Keterangan :
Hs = Rentang skala
B (bobol) - Bobot terbesar — bobot terkecil
M = Banyvaknya kategor bobot

Rentang skala Likert vang dipakai dalam penelitian ini alah 1 hingga
5, maka rentang skala penilaian yvang didapat adalah :

3-1

s = =8

Sehingoa posisi keputusannya menjadi :

Y B TS N 5 55
A = e
1.00 |80 2.60 340 4.2 - 3400
Keterangan ;
STS: Sangat Tidak Setuju
TS: Tidak Setuju
M : Netral
S :Setuju

55 Sangat Setuju
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Setclah ditentukan rentang skala Likerr, maka hasil vang diperoleh
kemudian dikonversikan ke dalam rentang skala tersebut. Dalam hal im
semakin rendah skor nilai, maka sikap khalayak dalam menonton Product
Placement Aplikasi Line di Serial Drama Korea cenderung semakin negatif,
dan begitu pula sebaliknya. apabila skor nilai semakin tinggi maka sikap
khalayak dalam menonton Product Placement Aplikasi Line di Serial
Drama Korea cenderung semakin positil. Kecenderungan sikap khalayak
dalam menonton Product Placemernt Aplikasi Line di Serial Drama Korea
peneliti rumuskan ke dalam kategori sikap negatif, sikap kurang negatil,
sikap netral. sikap kurang positif, dan sikap positif.

Sehingga posisi rentang skala untuk menentukan kecenderungan sikap
remaja dalam menonton Product Placement Aplikasi Line di Serial Drama
Korea menjadi :

5TS TS ™ 5 85
i i - .i 5
1,0 1,84 260 .44 4200 5,00
Teepalil Cuhup Meiral Cukup Fosxitif
Mgkl Paositif

F. Pembahasan

lklan sast ini sangat sering kita jumpal dalam benfuk product
placement. Dimana scbush produk mavpun merek tertentu disisipkan
kedalam sebuah tavangan film maupun serial yang sceara semgaja diatur
mengikuti alur cerita dari f[lm atau “serial tersebut. Harapan dengan
dilakukannya stralegi pemasangan iklan ini nantinya mengarahkan para
penonton maupun khalayak untuk merubah sikap madpun perilakunya
terhadap produk maupun merek yang ditampilkan,

Dalam penelitian ini. peneliti melakukan survey pada remaja dan
SMA Muhammadiyah | Yogyakarta dan Madrasah Alivah Negeri Godean
1. Dalem pemilihan subyck tersebul dipilih remaja-remaja yang sudah
menyaksikan serial korea yaitu Who Man From Another Star dimana dalam
serial tersebut Aplikasi Line sehagai sponsor utama. Hasil dari penclitian
diperaleh hasil akhir skor rata-rata dari komponen sikap yaitu sehesar 2.50. -
Sehingga dapat diketahui bahwa sikap remaja muslim dan = SMA
Muhammadiyah 1 Yopyakarta dan Madrasah Aliyah Negen Godean 1
dalam menonton iklan product placement masuk dalam kategori cukup
negatif, dimana hal tersebut dapat diartikan bahwa terdapat kecenderungan
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sikap negatif khalayak dalam menonton iklan product placement. Oleh
karena itu, hal ini membuktikan bahwa hipotesis dan penelitian ini diterima,
atau Ha diterima

Pada pepelitian i1, sikap khalayak pada komponen kognitit
memperoleh hasil sikap cukup positif. Dan hasil data olahan pada indikator
komponen kognitif yang sudah diperoleh, kemudian hasil terscbut diolah
kembali menggunakan skor rata-rata untuk mengetahui kecenderungan
sikap khalayak dalam menonton itklan product placement aplikasi Line pada
serial drama Korea pada komponen kognitif. Hasil rata-rata dar 19
pernyataan pada 5 indikator komponen kognitif tersebut diolah kembali
menggunakan skor rata-rata dengan menjumlahkan skor rata-rata tiap
pernyataan. Dari total skor rata-rata kernudian dirsla-rata untuk mengetahui
sikap khalayak pada komponen kognitif. 1lasilnya sebagai berikut:

Tabel 24
Skor total komponen kognitil
No. Indikator Skor Rata-rata
1. | Perhatian i 2.85
2. | Menyadari 3.54
3. | Mengenal ' 3,48
4. | Mengerti dan paham AT
5. | Mengingat kembali 3,08
Total > T AT
" Ratgrats N
Komponen Kogritif = JZ 11 = 342

5_.
Kemudian hasil mta-rata komponen kogmitif, yakni scbesar 3,42
dikonversikan ke dalam rentang skala sikap, Berikut hasilnwa;

5T5H | TS | b | b | 55
100k 1,50 2.6l 340 420 3,00
Meznidil Cukuap Metral Cukap Positil
Megatif Fositif

Maka dapat disimpulkan skor 3,42 yang dikonversikan pada rentang
skala sikap menunjukkan pada kategori cukup setuju. Sehingpa dapat
disimpulkan babwa komponen kogmtf khalayak dalam menonton klan
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product placement aplikasi line pada serial drama korea adalah cukup
positif. Hal im dapat diinterpretasikan bahwa pengetahuan responden
mengenai iklan product placement aplikasi Jine pada serial drama korea
yakni dari segi perhatian, menyadari, mengenal, mengert dan paham, serta
menginzat kembali. '

Sedangkan komponen alektif dan konatif memperoleh hasil sikap
cukup negatif. Dari hasil data olahan pada indikator komponen afcktif yang
sudah diperoleh, kemudian hasil terscbut diolah kembali menggunakan skor
rata-rata untuk mengetahui kecenderungan sikap remaja muslim dalam
menonton iklan product placement aplikasi line pada serial drama korea
pada komponen afektil, Hasil rata-rata dari 12 pernyataan pada 3 indikator
komponen afektif tersebut diolah kembali menggunakan skor rata-rats
dengan menjumlahkan skor rata-raia fiap pernyataan, Dari total skor rata-
rata kermnudian dirata-rata untuk mengetahm sikap khalayak pada komponen
afekiif. Hasilnya schagai berikut:

Tabel 37
Skor total komponen afekiit
No. | " Indikator Shor Ruln-mﬁ]
1. | Perubahan sikap 206 |
2. | Sukal tidak suka 201 '
3. [ Keterlibatan 1,99 ‘
~ Total 606 |
Hala-rara '
Komponen Afekiif - 406 = 202
3

Kemudian hasil rata-rate komponen afekfif, vakni sebesar 2,02
dikonversikan ke dalam rentang skala sikap. Berikut hasilnya:

STS | TS N 5 55
| | | Ty
b0 1,80 'l' 260 3,40 420 5,00
Negatif Cukup Netral Cukup Positil
Megatif Fosatal

waka dapat disimpulkan skor 2,027yang dikonversikan pada rentang
skala sikap menunjukkan pada kategori cukup negatif.
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Sedangkan hasil data olahan pada indikator komponen konatif yang
sudah diperoleh, kemudian hasil tersebut diolah kembali menpgunakan skor
rata-rata untuk mengetahin kecendenmgan sikap remaja mushm dalam
menonton iklan product placement aplikasi line di serial drama korea pada
komponen konatif. Hasil rata-rata dari 9 pemyataan pada 2 indikator
komponen konatil tersebul diolah kembali menggunakan skor mala-rata
dengan menjumlabkan skor rata-rals flap pemyataan. Dan tolal skor mata-
rata kemudian dirala-rats untuk mengetahui sikap khalayak pada komponen
afektif. Hasilnya sebagai berikut:

Tabel 47
Skor total komponen konatif
No. | Indikator Skor Hata-rata ‘|
}. 1. 1 Tindakan Ia.l.'l;g:-:lmg ._._. _ﬁ_ﬁ[: i
2. | Perkataan 15 I
Total 415 |
Reta-raia
Komponen Kongtif = 4158 = 207

2

Kemudian hasil rata-rata komponen konatif, vakni sebesar 2,07
dikonversikan ke dalam rentang skala sikap. Benkut hasilnya:

5TS I TS M 5 55
e
by 1.80 l 2600 340 4.2 5,10
Megatifl Cukup Metial Cokup Positif
MNegatif Pozitil

Maka dapat disimpulkan skor 2,07 yang dikonversikan pada rentang
skala sikap menunjukkan pada kategon cukup negatif. Sehingga komponcn
konatif khalayak dalam menonton iklan product placement aplikasi line
pada serial drama korea adalah cokup negatif. Hasil tersebut dikarenakan
sebagian besar indikator pada komponen konatif memperoleh skor rata-rars
cukup negatif.

Komponen konatif berkenaan dengan kecenderungan individu
{eudience) uniuk melakukan suaty tindakan dalam mengikuti objek sikap.
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Berdasarkan hasil penelitian pada komponen konatif, sikap responden pada
komponen ini merupakan hasil akumulasi darl komponen kognitif dan
afeltif para responden. Sehingga tindakan responden, baik yang berupa
tindakan langsung maupun perkataan merupakan pengaruh dari pengetahuan
dan perasaan terhadap iklan pop-up. Hal tersebut tentu sesuai dengan teori
hahwa komponen konatif crat kaitdnnya antara keyakinan dan rasa suka
pada suatn produk terientu akan mendorong gudience melakukan tindakan
sebagai wujud dari keyakinan dan perasaannya (Ferrinadewi, 2008:98).

. Penutup

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan peneliti, maka penelitian
kali ini vang berjudul Sikap Remaja Islam terhadap Iklan dalam Drama
Korea studi pada Siswa-Siswi Madrasah Aliyah Negeri (Godean dan SMA
Muhammadivah 1 Yogyakarta terhadap Produet Placement Aplikasi LINE
dalam Drama Korea “Who Man From Another Star™ disimpulkan bahwa
terdapat kecenderungan sikap negatif khalayak dalam menonton iklan pop-
wpr di situs youwiube. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis dari penclitian ini
diterima, atau Ha diterima. Pada peneliian ini, sikap khalayak pada
komponen kognitif memperoleh bhasil sikap cukup positf. Sedanghan
komponen afektif dan konatif memperoleh hasil sikap cukup negatif.
Meskipun komponen kognitif memperoleh sikap cukup positif, hal lersebut
tidak menjadi alasan ditolaknya hipotesis Ha Hal ini dikarenakan yang
menentukan Ha diterima atau ditolak didasarkan pada peroleh hasil akhir
skor rata-rata dari ketiga komponen lersebut, yaitu schesar 2,50 yang masuk
pada kategori eukup negatif, '
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